MINGGU I

BUAH KANDUNGAN ADALAH SUATU UPAH

MAZMUR 127;3

Sesungguhnya buah kandungan adalah suatu upah….

Pada suatu ketika ada seorang relawan yang dengan sukarela memberikan keahliannya, waktunya dan tenaganya untuk menolong para korban perang. Tentu saja sebagai relawan ia sama sekali tidak mengharapkan suatu upah yang dapat ia terima. Namun pada suatu hari bertahun-tahun kemudian ketika perang sudah berakhir, perawat ini berlinangan air mata, saat namanya dipanggil dalam sebuah upacara yang diadakan khusus untuk menghormati pengorbanannya pada bangsa dan Negara, di depan audience ia menerima plakat tanda terima kasih dari pemerintah, serta sejumlah uang dalam selembar cek.  Dengan rasa tak percaya, ia membuka amplop itu dan membaca sejumlah uang yang nantinya ia terima. “Saya tidak pernah mengharapkan ini….”katanya pada pemandu acara di tengah sorot lampu para Kameramen TV yang meliput acara tersebut. “ini adalah suatu upah untuk Ibu, percaya atau tidak, mengharapkan atau tidak, upah ini sudah disediakan untuk ibu.”

Itulah yang terjadi pada buah kandungan, siap atau tidak, suka atau tidak, mengharapkan atau tidak, percaya atau tidak, buah kandungan adalah suatu UPAH.

UPAH itu adalah sebuah pemberian, dan upah pasti datang dari hasil sesuatu yang sudah dikerjakan.

Sara tidak percaya bahwa ia akan melahirkan seorang anak di hari tuanya, ketika ia sudah menopause, ia pun tertawa. (Kej 18: 1-15)

Sekalipun Sara tidak percaya, UPAH itu tetap datang. Upah dari kepercayaan suaminya terhadap janji TUHAN.

Perempuan Sunem juga tidak mempercayai nubuatan Nabi Elisa terhadapnya, bahwa dirinya yang selama ini menanggung aib kemandulan itu ternyata juga dikatakan akan mengandung dan melahirkan seorang anak. ( II Raja-raja 4: 8-37)

Sekalipun tidak percaya bahwa ia akan mempunyai anak, akhirnya ia pun mengandung juga. Buah kandungan yang merupakan upah dari keramahannya dan penyambutannya terhadap Hamba Allah.

Hana mengandung dan melahirkan Samuel, itu karna buah dari doa dan nazarnya, serta kepercayaannya terhadap jawaban Tuhan atas doanya (terbukti dari mukanya yang tidak muram lagi ( I Sam 1: 9-20) sehingga ketika Elkana bersetubuh dengan Hana, Tuhan ingat kepadanya, dan memberinya upah, sebuah anak laki-laki.

Buah kandungan Maria, yaitu Yesus, adalah suatu karunia ( Luk 1: 30)

Buah kandungan dari Elizabet, yaitu Yohanes Pembabtis adalah upah dari sebuah jawaban doa  Zakaria (Luk 1: 13). Pada masa tua mereka, pasangan mandul ini pun dibuka kandungannya dan dipercaya membesarkan Yohanes Pembabtis, sekalipun pada awalnya Zakaria tidak percaya yang menyebabkan kebisuannya, istrinya tetap hamil juga.

Bagi pasangan yang melakukan hubungan intim sebelum menikah, tentu saja mereka juga harus siap menerima upah dari perbuatan dosa mereka di masa lalu. Ingat...semua yang ditabur pasti akan dituai, menabur tenaga, menuai upah/gaji, menabur doa untuk mendapat anak, menuai buah kandungan, menabur perbuatan dosa, hubungan intim sebelum menikah, menuai hamil di luar nikah. UPAH di sini juga tetap berlaku  bagi yang menabur benih dosa.  Jika anda sudah terlanjur hamil, terima janin ini sebagai upah dari perbuatan anda di masa lalu. Bertobat dan jangan gugurkan kandungan anda. Besarkan anak ini dalam takut akan Tuhan, sehingga kelak dia menjadi alat di tangan TUHAN.

Apa pun kondisi kehamilan anda saat ini:

v  Kehamilan yang anda rasa terlalu cepat dalam kondisi anda sebagai pengantin baru

v  Kehamilan yang terjadi pada usia anda yang sudah bukan muda lagi

v  Kehamilan yang merupakan anak ke sekian yang tidak anda duga dan mungkin juga tidak anda harapkan

v  Kehamilan yang terjadi di kala ekonomi keluarga Anda sedang dalam keadaan yang sulit

v  Kehamilan di mana anda dan suami belum siap menghadapinya dikarenakan riwayat kehamilan yang sebelumnya, (ada penyakit, operasi, dll)

v  Mun gkin juga kandungan anda saat ini adalah kandungan di luar nikah, yang juga merupakan suatu upah/ tuaian dari tebuaran/ perbuatan dosa anda di masa lalu.

v  Dll

Ingatlah bahwa kandungan anda adalah suatu upah dari TUHAN,  ingatlah bahwa tidak ada satu janin pun di dunia yang dilahirkan karna kebetulan atau keisengan atau ketidaksengajaan. Apa pun kondisi kehamilan anda saat ini, ingatlah bahwa Tuhan member ikan Maha Karya-Nya yang sangat agung di rahim kita.

Anak haram, anak buangan, atau apa saja istilahnya, itu adalah bagi dunia, tetapi di mata Tuhan, setiap anak/janin dalam kandungan sungguh ditenun dengan tangan-Nya sendiri.

Mari bersyukur untuk UPAH dari Tuhan atas hidup pernikahan kita.

Doa: Tuhan , aku bersyukur untuk Maha Karya-Mu di dalam rahimku. Terimakasih untuk upah sebauh buah kandungan dalam rahimku. Tanpa campur tangan-Mu tidak mungkin janin ini ada dan bertumbuh. Ajar aku bersyukur dan bersukacita untuk kehadiran janin ini. Aku mau menanggapi positif setiap upah yang Kau berikan. Dalam nama Yesus, aku berdoa, Amin.

Ayat mas:

MAZMUR 127;3

Sesungguhnya buah kandungan adalah suatu upah….

Kegiatan Minggu ini:

Ucapkan syukur untuk setiap hal yang Tuhan berikan dalam kahamilan ini, missal menulis berkat-berkat yang diterima selama kehamilan ini dalam agenda kehamilan.

MINGGU II

KETURUNAN ILAHI YANG PERKASA DI BUMI
Baca : Maleakhi 2: 10-16

Tuhan menghendaki adanya keturunan ilahi dari sebuah pernikahan yang sehat, dan Tuhan membenci perceraian dan perselingkuhan.
Keturunan ilahi didapatkan dari kesatuan dari daging dan roh, suami dan istri. ( ayat 15)

Pernikahan yang kudus melahirkan keturunan ilahi, dan keturunan ilahi seperti inilah yang dikehendaki oleh TUHAN.

Perhatikanlah dan bacalah Kejadian 1: 26-28

Manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah, dan manusia yang dimaksud adalah bukan hanya laki-laki saja, tetapi juga gambar Allah itu ada di perempuan. Jadi laki-laki dan perempuan, keduanya merupakan wujud gambar rupa Allah..
Detik ketika sepasang suami dan istri dipersatukan dalam nikah kudus, detik itu jugalah mereka menjadi gambar rupa Allah yang LENGKAP.

Urutannya adalah sebagai berikut:
1. diciptakan keduanya menurut gambar dan rupa Allah.

2. diberkatilah mereka

3. dan diperintahkan untuk:

a. beranak cucu serta bertambah banyak

b. perintah kedua penuhilah bumi (desentralisasi)

c. perintah ke tiga adalah taklukkanlah bumi

Keluarga yang mengikuti urutan kronologis seperti inilah (yaitu diberkati dulu baru beranak cucu, bukan dibalik urutannya; beranak cucu dulu baru diberkati) yang merupakan keluarga yang mendapat MANDAT / KUASA untuk memenuhi bumi dan menaklukkannya.

Tuhan membenci perceraian dan perselingkuhan, serta kekerasan dalam rumah tangga. (Mal 2: 10-16)

Perhatikan Kej 2:24-25
Dikatakan …….sehingga keduanya menjadi satu daging. (kesatuan tubuh, band Mal 2: 15)
Kesatuan daging tidak terjadi begitu saja, tetapi dihasilkan dari sebuah proses menyatunya dua jaringan.Sama seperti proses yang terjadi pada operasi plastic dimana jaringan muka diambil dari jaringan pantat, itu membutuhkan proses untuk menyatukan dua jaringan tersebut.

Mereka keduanya telanjang, manusia dan istrinya itu, tetapi mereka tidak merasa malu (kesatuan roh, band Mal 2: 15)

Keturunan ilahi artinya:

· Keturunan yang dikekendaki oleh Tuhan (Mal2: 15)

· Keturunan yang didapat dari menyatunya suami istri yang telah diberkati oleh Tuhan dalam kesatuan daging dan kesatuan roh sehingga menghasilkan keturunan yang kudus

· Keturunan yang didapat dari kekudusan pernikahan

· Keturunan yang diberi mandat dan kuasa oleh Tuhan untuk menaklukkan bumi ini.

· Keturunan yang diharapkan bertumbuh takut akan Tuhan dan memiliki Karakter Ilahi/ Karakter Kristus dalam hidupnya.

Nah sekarang mari kita hubungkan dengan janji Tuhan pada Maz 112: 1-10

Dicatat di ayat 2, ada anak-cucu yang dikatakan PERKASA DI BUMI ( memiliki kuasa untuk menaklukkan bumi)

Untuk memiliki keturunan ilahi yang PERKASA DI BUMI ada syaratnya:

1. Orang tua jadi orang benar ( ayat 2)

2. Orang benar itu memiliki ciri: 

a. takut akan TUHAN ( ayat 1)

i. Sangat suka kepada segala perintah-Nya (ayat1)

b. beriman

i. Hatinya tetap, penuh pekercayaan pada TUHAN (ay 7), 

ii. hatinya teguh, ia tidak takut (ay 8a)

c. penuh kasih dan sayang pada sesama, suka menabur dan tidak pelit

i. Pengasih dan penyayang orang yang adil (4b)

ii. Menaruh belas kasihan (ay5)

iii. Memberi pinjaman (ay5)

iv. Ia membagi-bagikan, memberikan kepada orang miskin

d. Rajin bekerja

i. Melakukan urusannya dengan sewajarnya ( ay5)

SETELAH MEMENUHI SYARAT TERSEBUT, AKAN MENDAPAT JANJI TUHAN SBB;

3. Orang benar itu akan mendapatkan hal-hal sbb ;
a. Anak cucunya akan perkasa di bumi (ay2)
b. Angkatannya akan diberkati (ay2)

c. Harta dan kekayaan ada di dlm rumahnya (ay 3)
d. Kebajikannya tetap untuk selamanya (ay 3)
e. Di dalam gelap akan terbit terang (ay4)
f. Mengalami kemujuran (ay 5)
g. Takkan goyah untuk selamanya(ay6)
h. Akan diingat untuk selamanya (ay 6)
i. Tidak takut pada kabar celaka ( ay 7)
j. Mengalami kemenangan (8, 10)
PENERAPAN

Ingin anak cucu diberkati?

Ingin hidup diluputkan dari masa krisis ?
Ingin masa depan anak cucu dijamin oleh Tuhan?
Mari hidup jadi orang benar yang menghantar keturunan ilahi yang Tuhan titipkan menjadi keturunan yang PERKASA DI BUMI
DOA;

Yang menjadi kerinduanku Tuhan, aku ingin hidup jadi orang benar, sehingga anak yang kukandung ini menjadi keturunan ilahi yang perkasa di bumi
Mampukan kami hidup dalam kekudusan pernikahan dan setia terhadap pasangan kami

MINGGU III
TUHAN HADIR DI RAHIM KITA
Yesaya 46: 3, 
dengarkanlah Aku, 
hai orang-orang yang 
Kudukung sejak dari kandungan, 
hai orang-orang yang 
kujunjung sejak dari rahim. 
Pemeliharaan Tuhan dan penjagaan Tuhan dan penyertaan Tuhan sudah dilakukan Tuhan sejak dari janin bahkan sejak dari embrio.  ayat tersebut jika diteruskan …adalah ayat yang terkenal dan sering dikotbahkan di kalangan usia lanjut/ usia emas…” sampai masa tuamu Aku tetap Dia, dan sampai masa putih rambutmu Aku menggendong kamu…” Sampai tua Tuhan memelihara hidup kita, tapi pertanyaannya sekarang adalah , “sejak kapan ‘penggendongan’ itu dilakukan Tuhan?”  sejak lahirkah? SALAH !! PENGGENDONGAN TUHAN DILAKUKAN SEJAK JANIN.
Seorang ibu yang sedang hamil harus menyadari dan dibimbing dalam pengertian bahwa ada penyertaan Tuhan dalam proses kehamilannya. Penyertaan Tuhan selalu ada, semua orang tahu tal itu, tetapi kesadaran akan penyertaan Tuhan tidak selalu disadari. Contoh;  Yunus mencoba lari dari hadapan TUHAN, tidak bisa, Tuhan tetap hadir sampai ke ujung bumi sekalipun Yunus melarikan diri, Tuhan tetap hadir. Dalam perut ikan besar Tuhan hadir, dalam naungan pohon rindang Tuhan hadir….dalam tiap detik Tuhan hadir.
1. 1. Jangan gugurkan kandungan, karna Tuhan hadir di rahim kita :  apapun kondisi kehamilan anda saat ini, mungkin anda seorang ibu yang tidak menginginkan kehamilan tersebut, mungkin kehamilan ini dikarnakan free sex, mungkin karna anak sudah terlalu banyak, mungkin juga karna kondisi ekonomi, mungkin juga karna penyakit yang diderita sang ibu, penyakit yang diderita sang janin yang diprediksi lahir cacat, dll.
Mari kita sikapi kehamilan kita sesuai dengan  Firman Tuhan, Tuhan hadir di rahim kita jadi pengguguran kandungan sangat tidak diperkenan Tuhan.
Ada seorang dokter yang bertobat dari prakteknya menggugurkan kandungan setelah mungkin ratusan bahkan ribuan kali ia melakukannya selama bertahun-tahun. Mengapa ia bertobat? Dalam tahun kesekian praktek yang ia jalani, ditemukan sebuah alat yang bisa mendeteksi bahwa ternyata janin yang belum berbentuk orok sekalipun, masih berupa gumpalan, ternyata berlari ketika dikejar oleh alat penghancur, bahkan ada semacam jeritan-jeritan dari zigot /gumpalan janin tersebut. Sang dokter baru menyadari bahwa sang janin ini sudah memiliki roh yang berupaya mempertahankan kelangsungan jiwanya, walau tubuhnya belum sempurna terbentuk.
1. 2. Sikapi positif setiap fenomena kehamilan. Terkadang dalam proses kehamilan banyak ketidaknyamanan yang ditimbulkan dari kehamilan tersebut, seperti pusing, mual, tidak nafsu makan, mudah lelah, mudah lupa, kurang keseimbangan tubuh saat berjalan, susah mengatur posisi tidur, susah bernapas saat kehamilan sudah lanjut, pinggang dan punggung bawah terasa nyeri, dan masih banyak keluhan lainnya, seperti alergi pada kulit, dll.
Dari ayat yang kita pelajari tadi mari kita bersikap positif dalam menghadapi setiap fenomena kehamilan ini, sadarilah bahwa ke mana pun kita pergi, ada Tuhan yang ada di rahim kita dan tangan-Nya sendiri menopang janin yang ada di rahim kita, sehingga mari kita bersyukur untuk setiap ‘ketidakenakan’ yang seribu satu rasanya ini. Saya yakin dengan sikap hati yang positif, rasa sakit akan berkurang. 
Banyak wanita mandul yang berani dan mau membayar rasa sakit seperti apa pun asal ia bisa hamil. Jadi nikmatilah fenomena kehamilan ini dalam satu paket beserta hadirnya sang janin itu sendiri.
Mungkin jika kita hamil diijinkan Tuhan tidak merasakan fenomena apa pun juga, bisa-bisa kita lupa kalau kita sedang hamil lalu hal itu mengakibatkan kita bertindak sembarangan, senam berlebihan, naik motor di jalan berlubang dan melewati rintangan dengan tidak hati-hati, naik turun tangga dengan cepat, bekerja berlebihan, dll
1. 3. Hati-hati dengan setiap ucapan kita, karna Tuhan hadir di rahim kita, misalnya itu berupa keluhan, persungutan, kalimat yang mengandung kekuatiran akan hari depan, mengumpat dan mengutuki orang lain, misalnya pembantu rumah tangga, pertengkaran-pertengkaran dengan orang-orang di sekeliling, kata-kata kotor, dan lain-lain. Tuhan hadir di rahim kita, Dia sedang aktif menenun anak kita dan Dia sedang mendukung janin itu di dalam rahim kita. Janin sudah bisa mendengar suara dari luar rahim ibu sejak ia berusia 4 bulan. Namun detik pertama ketika janin itu dijadikan dan masih berupa zigot/ gumpalan, ia belum mempunyai telinga jasmani, namun demikian, ia sudah memiliki roh, hanya saja tubuh-nya belum sumpurna.
1. 4. Jika anda mengalami kesedihan, kesepian, kesendirian, kekuatiran, ketakutan , sakit penyakit, vonis dokter yang terdengar mengkuatirkan, dan lain-lain, pegang janji Tuhan di Yes 46:3 di atas, ingat bahwa Tuhan hadir di rahim Kita, Dia mengadakan penggendongan buat janin kita, apapun yang terjadi, tetap yakin dan beriman bahwa Tuhan hadir dan tidak tinggal diam. Nyatakanlah segala keinginanmu dalam doa dan permohonan disertai ucapan syukur. Bawa semuanya itu dalam doa, sadari bahwa Ia hadir di rahim kita saat ini. 
Kegiatan minggu ini:
Lihat perut anda yang semakin lama semakin besar, dan sadari ada sepasang tangan Tuhan di sana sedang mendukung dan menggendong janin kita saat ini.

====================
Minggu ke IV
Menghitung Hari Kelahiran
(topic ini akan lebih diperlengkapi oleh dokter sebagai pembicara)
1. 1. Bagaimana cara menghitung hari kelahiran
2. 2. Maju mundur dari tanggal perkiraan kelahiran
· Bahayanya jika maju
· Bahayanya jika mundur
· Bagaimana caranya mengkondisikan biar kelahiran bisa pas dengan tanggal perkiraan kelahiran.
1. 3. Apa yang dimaksud dengan kelahiran Prematur 

1. a. Bagaimana cara menghindari kelahiran premature
2. 4. Tanda-tanda awal bahwa kelahiran sudah dekat 

1. a. Keluarnya lender bercampur darah
2. b. Keluarnya air ketuban
3. c. Keluarnya bercak darah
